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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Kemajuan ilmu dan teknologi di segala bidang dakehidupan ini
membawa dampak yang sangat signifikan terhadapngietian kualitas
hidup, status kesehatan, umur harapan hidup daanmleshnya usia lanjut
yang melebihi perkiraan statistik. Kondisi tersealdan merubah komposisi
dari kasus-kasus penyakit infeksi yang tadinya nmmgragi urutan pertama
sekarang bergeser pada penyakit-penyakit degeneati metabolik yang
menempati urutan pertama. Kasus degeneratif yageyiti oleh kaum pria
yang menempati urutan tersering adalah kasus BeaniRyostat Hipertrofi
(BPH) karena kasus ini menyebabkan tidak lancassjaran perkemihan
(Smeltser, 2002)

Benigna Prostate Hipertropi adalah pembesaranulgragian organ
seluler kelenjar prostate yang berhubungan dengeseg perubahan endokrin
berkenaan dengan proses perubahan endokrin berkese@gan proses
penuaan (Tucker, 1998). Kelenjar prostate melingkandung dan uretra
sehingga hipertropi prostate sering kali menghal@emgosongan kandung
kemih (Tucker, 1998)

Kejadian BPH pada pria usia 50 tahun angka kejagesekitar 50 %
pada usia 80 tahun angka kejadiannya adalah 60idék Tancarnya dalam

pengeluaran urin, kencing terasa panas, kencingtegman lama-lama bisa



menyebabkan tidak bisa kencing (Anuria). Tentuihabkan menimbulkan
kecemasan kepada kaum pria (Syamsuhidayat, 18@28)ini dipengaruhi
karena kebiasaan para pria mengangkat beban baleh dentang waktu
lama, faktor penuaan dan faktor hormonal
(Harnawatiaj.wordpress.com/2008/02/07askep-hipiprostat)

Menurut pengamatan peneliti selama praktek di RuBakit Umum
Daerah Sukoharjo, di ruang rawat inap khususnyaydsirbedah Anggrek,
dari 30 orang pasien terdapat 5 pasien yang meéad&®iH rata-rata penderita

berusia diatas 60 tahun dan berjenis kelamin kli-|

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diideasidan masalah
sebagai berikut : “Bagaimana Asuhan Keperawatarg y@iberikan pada
Pasien BPH Post Operasi hari ke | dengan Diagnasg ¥uncul pada Saat

itu?”

C. Tujuan Penulis
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penulis ini ialah mahasiswa dapat meikdoe asuhan
keperawatan pada pasien BPH sesuai dengan diaggoganuncul.
2. Tujuan Khusus
Secara khusus penulis ini bertujuan agar mahaslapat :
a. Melakukan pengkajian pada pasien BPH

b. Menegakkan diagnosa keperawatan pada pasien BPH



c. Menyusun rencana keperawatan (intervensi) padamp&sH
d. Melakukan tindakan keperawatan (implementasi) padéen BPH
e. Melakukan evaluasi keperawatan pada pasien BPH
D. Manfaat Penulis

a. Manfaat bagi praktisi keperawatan
Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman bagi tssjawat
perawat dalam memberikan asuhan keperawatan pdsiggan Benigna
Prostate Hipertropi (BPH) di RSUD Sukoharjo.

b. Manfaat bagi keilmuan
Untuk menambah khasanah pengetahuan dalam ilmu ravegian
terutama kajian tentang Benigna Prostate Hiper(Bf#H)

c. Manfaat bagi penulis
Untuk menambah pengetahuan pemahaman dan pendalpemestiti
tentang pasien dengan Benigno Prostate HipertrBpiH]j di RSUD

Sukoharjo.





